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ABSTRACT 

Immunization is an effort to actively create/increase a person's immunity to a disease 

so that if one day they are exposed to the disease they will not get sick or only experience mild 

illness. The purpose of Community Service is to provide information to the community about 

the importance of complete basic immunization for infants and toddlers in reducing morbidity 

and mortality due to diseases that can be prevented by immunization and to find out the 

understanding of mothers about complete basic immunization in infants by conducting pretests 

and posttests. The method used in Community Service activities is health education about 

complete basic immunization which is carried out directly by the PkM TEAM. The results of 

community service obtained that this activity ran smoothly and in accordance with the program 

of activities by the PkM TEAM. The conclusion is that to overcome the occurrence of 

dangerous diseases in children, of course there are many things that can be done, namely 

providing complete immunization, but family support and maternal compliance in carrying out 

immunization are very much needed. 

Keywords: Importance of the Immune System (Immunization), Health Education, Complete Basic 

Immunization, Building Defense, Fighting Infection and Disease, Toddlers 

ABSTRAK 

Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang 

secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut 

tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat 

adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya imunisasi dasar 
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lengkap bagi bayi dan balita dalam menurunkan kesakitan dan kematian akibat Penyakit-

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi dan mengetahui pemahaman pada ibu tentang 

imunisasi dasar lengkap pada bayi dengan melakukan pretest dan posttest. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah penyuluhan kesehatan 

tentang imunisasi dasar lengkap yang dilaksanakan secara langsung oleh TIM PkM. Hasil 

pengabdian kepada masyarakat diperoleh bahwa kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan program kegiatan oleh TIM PkM. Kesimpulan bahwa Untuk mengatasi terjadinya 

penyakit berbahaya pada anak tentunya ada banyak hal yang dapat dilakukan yaitu memberikan 

imunisasi secara lengkap, namun sangat di perlukan adanya dukungan keluarga dan kepatuhan 

ibu dalam melaksanakan imunisasi. 

Kata Kunci: Pentingnya Sistem Kekebalan Tubuh (Imunisasi), Penyuluhan Kesehatan, Imunisasi 

Dasar Lengkap, Membangun Pertahanan, Melawan Infeksi Dan Penyakit, Balita 
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I. PENDAHULUAN 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sekitar 42% kematian bayi baru 

lahir disebabkan oleh berbagai bentuk infeksi seperti infeksi saluran napas, tetanus 

neonatorum, sepsis, meningitis, dan infeksi gastrointestinal. Penyebab kematian bayi yang 

lainnya adalah berbagai penyakit yang sebenarnya dapat dicegah dengan imunisasi, seperti 

tetanus, campak, dan difteri. Sebanyak 194 negara anggota WHO, 65 di antaranya memiliki 

cakupan imunisasi Difteri, Pertusis dan Tetanus (DPT) di bawah target global 90%. Untuk 

menghapus kantong- kantong wilayah dimana banyak anak- anak tidak terlindungi dari 
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penyakit yang sebenarnya dapat dicegah melalui imunisasi. 

Menurut Permenkes RI (2017), program imunisasi di Indonesia memiliki tujuan umum 

untuk menurunkan angka kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat Penyakit yang Dapat 

Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). Sedangkan, tujuan khusus dari imunisasi ini diantaranya, 

tercapainya cakupan imunisasi dasar lengkap (IDL) pada bayi sesuai target RPJMN (target 

tahun 2019 yaitu 93%), tercapainya Universal Child Immunization/UCI (prosentase minimal 

80% bayi yang mendapat IDL disuatu desa/kelurahan) di seluruh desa/kelurahan, dan 

tercapainya reduksi, eliminasi, dan eradikasi penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. 

Imunisasi merupakan usaha memberikan kekebalan pada balita dengan memasukkan 

vaksin kedalam tubuh agar tubuh membuat zat antibody untuk mencegah terhadap penyakit 

tertentu. Proses pembentukan antibodi untuk melawan antigen secara alamiah disebut 

imunisasi alamiah, sedangkan program imunisasi melalui pemberian vaksin adalah upaya 

stimulasi terhadap sistem kekebalan tubuh untuk menghasilkan antibodi dalam upaya melawan 

penyakit dengan melumpuhkan antigen yang telah dilemahkan yang berasal dari vaksin. 

Sedangkan yang dimaksud vaksin adalah bahan yang dipakai untuk merangsang pembentukan 

zat antibody yang dimasukkan kedalam tubuh melalaui suntikan seperti vaksin BCG, Hepatitis, 

DPT, Campak, dan melalui mulut seperti Polio (Usman 2021). 

Adapun faktor alasan bayi tidak mendapatkan imunisasi adalah pengetahuan, sosial 

budaya, dan sosial ekonomi. Namun yang lebih berpengaruh adalah ketidaktahuan ibu akan 

pentingnya imunisasi dan ketakutan akan efek samping dari imunisasi tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar sangat penting terhadap 

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. Pengetahuan yang dimiliki seorang ibu terkait 

pemberian imunisasi tersebut tidak lepas dari peran yang baik dari tenaga kesehatan dalam 

memberikan penyuluhan tentang imunisasi. Fungsi dari penyuluhan adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang imunisasi, dimana kondisi tersebut mempengaruhi 

kelengkapan imunisasi dasar pada anak, dimana ibu yang mendapatkan penyuluhan tentang 

imunisasi dapat memberikan imunisasi secara lengkap dibandingkan ibu yang tidak 

mendapatkan penyuluhan. 

Pemberian suntikan imunisasi pada bayi, tepat pada waktunya merupakan faktor yang 
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sangat penting untuk kesehatan bayi.  Imunisasi diberikan mulai lahir sampai awal masa kanak-

kanak. Melakukan imunisasi pada bayi merupakan bagian tanggungjawab orang tua terhadap 

anaknya. Imunisasi dapat diberikan ketika ada kegiatan posyandu, pemeriksaan kesehatan pada 

petugas kesehatan atau pekan imunisasi. Jika bayi sedang sakit yang disertai panas, menderita 

kejang-kejang sebelumnya atau menderita penyakit saraf, pemberian imunisasi perlu 

dipertimbangkan.  Imunisasi  BCG  dilakukan  sekali  pada  bayi  usia  0-11  bulan,  lalu  DPT 

diberikan tiga kali pada bayi usia 2-11 bulan dengan interval minimal 4 minggu. Imunisasi 

polio diberikan  empat  kali  pada  bayi  0-11  bulan  dengan  interval  minimal  4  minggu.  

Sedangkan campak diberikan satu kali pada bayi usia 9-11 bulan. Terakhir imunisasi hepatitis 

B harus diberikan tiga kali pada bayi usia 1-11 bulan dengan interval minimal empat minggu 

(Mulyani, Shafira, and Haris 2018). Salah satu yang diketahui permasalahan tentang 

kelengkapan imunisasi adalah kepatuhan ibu dalam memberikan imunisasi dasar lengkap pada 

bayinya, menurut teori dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan ibu yaitu faktor sikap ibu, motivasi ibu, pengetahuan ibu, dan 

dukungan keluarga (Nurhikmah, Patimah, and N 2021). 

Pengetahuan tentang imunisasi yang berhubungan juga dengan tingkat pengetahuan 

seperti masalah pengertian dan pemahaman karena masih banyak ibu yang beranggapan salah 

tentang imunisasi yang berkembang dalam masyarakat. Tidak sedikit orang tua khawatir 

terhadap efek samping dari beberapa vaksin. Selain itu, dukungan keluarga sangatlah penting 

untuk ibu agar mempengaruhi pengetahuan seorang ibu dan agar ibu termotivasi untuk 

membawa bayinya imunisasi, agar bertambahnya kepercayaan ibu dengan pemberian 

imunisasi dasar pada bayi, sehingga dapat mempengaruhi status imunisasinya. Status ekonomi 

juga mempengaruhi motivasi ibu untuk mengimunisasikan bayinya dengan tepat sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. Rendahnya status ekonomi berperan dalam mempengaruhi prilaku orang 

tua untuk mengikut sertakan dalam kegiatan imunisasi. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan tentang imunisasi dasar 

lengkap yang dilaksanakan secara langsung oleh TIM PkM. Sasaran kegiatan ini adalah ibu 

yang mempunyai bayi pada saat kegiatan di desa Paraikatte.  Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 
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8 April 2024. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu yang mempunyai bayi di 

wilayah desa Paraikatte. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan antara 

lain; 

1) Persiapan 

Tim PkM melakukan izin kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada kepala desa dan 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk menyampaikan materi. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan penyuluhan tentang imunisasi dasar lengkap ini dilakukan secara Langsung 

kepada ibu yang memiliki bayi di wilayah Desa Paraikatte. 

Adapun tujuan penyuluhan ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

Desa Paraikatte mengenai pentingnya imunisasi dasar lengkap bagi bayi dan balita. Kegiatan 

penyuluhan yang diberikan berupa presentasi dan penyampaian materi mengenai pentingnya 

imunisasi dasar lengkap pada bayi dan balita. Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan ini 

berjumlah 61 orang masyarakat Desa Paraikatte. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan program kegiatan oleh TIM PkM. Masyarakat yang mengikuti kegiatan 

pentingnya sistem kekebalan tubuh (imunisasi) pada balita dalam membangun pertahanan yang 

diperlukan untuk melawan infeksi dan penyakit, sangat antusias dan senang adanya program 

pendidikan kesehatan tentang pentingnya imunisasi. Namun dari data hasil didapatkan bahwa 

faktor yang paling mempengaruhi adalah pengetahuan ibu. Kurangnya informasi yang didapat 

juga menyebabkan kurangnya pengetahuan ibu mengenai imunisasi dasar balita. Informasi 

akan memberi pengaruh pada pengetahuan seseorang. Informasi yang didapat dipengaruhi juga 

oleh faktor sosial ekonomi seperti pekerjaan dan penghasilan dalam keluarga. Keluarga dengan 

status ekonomi baik akan lebih mudah mencukupi kebutuhan primernya dibanding dengan 

keluarga dengan status ekonomi rendah, hal ini akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 

akan informasi pendidikan yang termasuk kebutuhan sekunder (Notoadmodjo, 2003). 

Pendidikan Kesehatan tentang imunisasi dasar lengkap sangatlah penting bagi 
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masyarakat di Desa Paraikatte mengingat faktor penghambat tidak melakukan imunisasi dasar 

lengkap terhadap bayi dan balita adalah rendahnya pengetahuan dan presepsi negative terhadap 

dampak buruk akibat imunisasi, padahal imunisasi merupakan hal yang sangat penting bagi 

bayi dan balita untuk menurunkan angka kejadian penyakit dan angka kematian akibat penyakit 

yang dapat dicegah dengan imunisasi. Hasil Pendidikan Kesehatan ini telah meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Desa Paraikatte tentang manfaat bagi bayi dan balita yang melakukan 

imunisasi. 

IV. KESIMPULAN 

Seorang bayi dikatakan telah memperoleh imunisasi lengkap apabila sebelum berumur 

satu tahun bayi sudah mendapatkan lima imunisasi dasar lengkap yaitu satu kali imunisasi 

Hepatitis B diberikan pada bayi <24 jam atau sampai <7 hari pasca persalinan, satu kali 

imunisasi BCG diberikan ketika bayi berumur 1-2 bulan, tiga kali imunisasi DPT-HB-HiB 

diberikan ketika bayi berumur 2,3,4 bulan dengan interval minimal empat minggu, empat kali 

imunisasi polio diberikan pada bayi ketika berumur 1,2,3,4 dengan interval minimal empat 

minggu, dan satu kali imunisasi campak/MR diberikan pada bayi berumur 9 bulan. 

Untuk mengatasi terjadinya penyakit berbahaya pada anak tentunya ada banyak hal 

yang dapat dilakukan yaitu memberikan imunisasi secara lengkap, namun sangat di perlukan 

adanya dukungan keluarga dan kepatuhan ibu dalam melaksanakan imunisasi. Dalam 

memberikan dukungan keluarga dengan tujuan ibu patuh dalam melaksanakan imunisasi maka 

ada beberapa bentuk dukungan keluarga seperti, dukungan emosi, dukungan penghargaan, 

dukungan informasi dan dukungan instrument. Dengan adanya dukungan tersebut maka ibu 

merasa dirinya di perhatikan, di hargai dan di cintai, oleh sebab itu dukungan keluarga sangat 

di perlukan. 
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